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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan pelaksanaan pembelajaran bermain 

pianika pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) kelas IV di SD 1 Mlati Lor, SD 

1 Bakalan Krapyak, dan SD 2 Papringan. Meskipun pembelajaran bermain pianika telah 

diterapkan di berbagai sekolah dasar, belum banyak penelitian yang membandingkan secara 

langsung pelaksanaan pembelajaran tersebut pada mata pelajaran SBdP di kelas IV antar 

sekolah, khususnya di SD 1 Mlati Lor, SD 1 Bakalan Krapyak, dan SD 2 Papringan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode komparatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses pembelajaran praktik 

pianika berlangsung. Subjek penelitian meliputi peserta didik kelas IV pada ketiga sekolah 

dasar tersebut. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pianika di ketiga sekolah dasar 

memiliki tujuan yang sama, yaitu membantu peserta didik memahami nada, melodi, serta 

keterampilan bermain musik melalui praktik secara langsung. Pada SD 1 Mlati Lor, 

pembelajaran lebih menekankan praktik memainkan lagu dan koordinasi antara pernapasan 

dengan gerakan jari. Di SD 1 Bakalan Krapyak, guru menggunakan metode demonstrasi dan 

latihan berpasangan untuk membantu peserta didik memahami tangga nada dan melodi 

sederhana. Sementara itu, di SD 2 Papringan pembelajaran dilakukan melalui latihan individu 

dan kelompok dengan bimbingan guru secara bertahap. Respon peserta didik di ketiga sekolah 

menunjukkan antusiasme, keaktifan, serta ketertarikan yang tinggi terhadap penggunaan media 

pianika dalam pembelajaran SBdP. Kesimpulannya yaitu Penggunaan media pianika juga 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam mempelajari seni musik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan proses penting dalam mengembangkan potensi peserta didik, baik pada 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Arifudin & Kartika, 2021). Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada kemampuan 

akademik, tetapi juga pada pengembangan kreativitas dan keterampilan peserta didik melalui 

berbagai mata pelajaran, salah satunya Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Mata pelajaran 

SBdP memiliki peran penting dalam menumbuhkan kemampuan berekspresi, kreativitas, 

apresiasi seni, serta keterampilan peserta didik melalui kegiatan praktik secara langsung 

(Revana et al., 2025). 

Pembelajaran SBdP di sekolah dasar mencakup berbagai bidang seni, seperti seni rupa, 

seni tari, seni musik, dan prakarya. Pada bidang seni musik, peserta didik tidak hanya 

mempelajari teori, tetapi juga melakukan praktik memainkan alat musik sederhana. 

Pembelajaran seni musik bertujuan untuk melatih kemampuan peserta didik dalam mengenal 

nada, irama, tempo, dan melodi melalui kegiatan praktik menggunakan alat musik sederhana 

(Susanti & Pamungkas, 2023). Salah satu alat musik yang sering digunakan dalam 

pembelajaran SBdP adalah pianika. Pianika merupakan alat musik tiup yang memiliki “tuts” 

seperti piano sehingga mudah digunakan oleh peserta didik sekolah dasar.  

Penggunaan pianika dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik meningkatkan 

keterampilan bermain musik, koordinasi gerakan tangan dan pernapasan, serta rasa percaya diri 

dalam memainkan lagu sederhana (Windasari & Mahmudah, 2024). Selain itu, kegiatan praktik 

bermain pianika juga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan 

menyenangkan sehingga peserta didik lebih antusias mengikuti pembelajaran SBdP. 

Keberhasilan pembelajaran praktik pianika dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti strategi 

guru, metode pembelajaran, media yang digunakan, fasilitas sekolah, serta kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi musik (Niwana & Bahtiar, 2024). Melalui lagu yang 

mengandung elemen berhitung, para murid tidak sekadar mempelajari bilangan, tetapi juga 

menikmati ritme dan melodi yang meningkatkan memori mereka. Musik terbukti memberikan 

dampak yang baik bagi pertumbuhan kognitif dan emosional siswa (Sari et al., 2025). 

Setiap sekolah memiliki karakteristik dan pelaksanaan pembelajaran yang berbeda-

beda. Perbedaan tersebut dapat terlihat dari cara guru mengajar, pengelolaan kelas, penggunaan 

metode latihan, maupun respon peserta didik selama pembelajaran berlangsung (Salma & 



Sutikno, 2025). Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian komparatif untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan pelaksanaan pembelajaran bermain pianika di beberapa sekolah 

dasar. Melalui penelitian komparatif, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai proses 

pembelajaran yang efektif serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan praktik bermain 

pianika pada mata pelajaran SBdP. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

proses pembelajaran. Media pembelajaran tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan 

materi, tetapi juga dapat meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung (Aknes Wulandari et al., 2025). Dalam pembelajaran seni musik, penggunaan 

media pianika mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan karena 

peserta didik dapat terlibat langsung dalam praktik memainkan alat musik. Selain itu, kegiatan 

praktik musik juga dapat meningkatkan interaksi sosial dan kerja sama antarpeserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan observasi di SD 1 Mlati Lor, pembelajaran bermain pianika pada mata 

pelajaran SBdP dilakukan melalui praktik langsung memainkan lagu sederhana sesuai notasi 

yang telah dipelajari. Guru memberikan contoh permainan pianika, kemudian peserta didik 

mempraktikkan secara bersama-sama maupun individu. Peserta didik terlihat antusias 

mengikuti arahan guru dan lebih tertarik belajar musik melalui praktik dibandingkan hanya 

mendengarkan penjelasan teori. Selain digunakan dalam pembelajaran SBdP, pianika juga 

digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler drumband.  

Observasi di SD 1 Bakalan Krapyak menunjukkan bahwa guru menggunakan metode 

demonstrasi dan latihan berpasangan dalam pembelajaran pianika. Guru terlebih dahulu 

menjelaskan cara memainkan pianika, kemudian peserta didik mempraktikkan tangga nada dan 

lagu sederhana seperti “Ibu Kita Kartini”. Peserta didik menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

terhadap penggunaan media pianika, meskipun beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengoordinasikan tiupan dan penekanan tuts pada tahap awal pembelajaran. Namun, melalui 

bimbingan guru dan kerja sama antarsiswa, peserta didik mampu mengikuti pembelajaran 

dengan baik.  

Sementara itu, hasil observasi di SD 2 Papringan menunjukkan bahwa pembelajaran 

pianika dilakukan melalui latihan individu maupun kelompok. Guru membimbing peserta didik 

secara bertahap mulai dari pengenalan bagian pianika, cara meniup, hingga memainkan tangga 

nada dan lagu sederhana dengan tempo yang tepat. Peserta didik terlihat aktif dan bersemangat 



selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Penggunaan media pianika juga membuat suasana 

belajar menjadi lebih menarik dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam bermain 

musik.  

Berdasarkan observasi di 3 SD, peneliti memilih data yaitu menyusun kelompok dan 

data observasi. Walaupun terdapat variasi dalam strategi pembelajaran seperti praktik langsung, 

demonstrasi, latihan berpasangan, serta latihan individu dan kelompok, semua guru 

menerapkan metode pembelajaran secara bertahap dengan pendampingan selama latihan. 

Penggunaan alat musik pianika terbukti dapat meningkatkan semangat, keterlibatan, minat, dan 

rasa percaya diri siswa dalam mengikuti pembelajaran musik. Kendala yang muncul, seperti 

kesulitan mengoordinasikan tiupan dan penekanan tuts di awal, dapat diatasi melalui 

bimbingan guru dan kolaborasi antar siswa. Dengan demikian, pembelajaran pianika di ketiga 

sekolah menunjukkan bahwa metode praktik disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk 

meningkatkan keterampilan bermain musik sekaligus menciptakan suasana belajar yang 

menarik dan menyenangkan (Anggraeni et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gunansyah et al., (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan alat musik pianika dalam pembelajaran SBdP dapat meningkatkan 

keterampilan musikal dan keaktifan peserta didik. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa 

pembelajaran praktik menggunakan alat musik memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna karena peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan media musik juga mampu meningkatkan motivasi belajar dan membantu peserta 

didik memahami materi seni musik dengan lebih mudah. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kogoya (2026) menyatakan bahwa penggunaan 

metode demonstrasi dalam pembelajaran musik dapat membantu peserta didik memahami 

teknik bermain alat musik secara lebih efektif.  Peserta didik dapat meniru contoh yang 

diberikan guru sehingga lebih mudah memahami posisi jari, tempo, dan teknik memainkan 

nada. Pembelajaran praktik musik yang dilakukan secara kelompok maupun individu juga 

dapat meningkatkan kerja sama, konsentrasi, dan rasa percaya diri peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran SBdP. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran bermain pianika pada mata pelajaran SBdP kelas IV di SD 1 Mlati 

Lor, SD 1 Bakalan Krapyak, dan SD 2 Papringan serta bagaimana perbandingan pelaksanaan 

pembelajaran pada ketiga sekolah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 



perbandingan pelaksanaan pembelajaran bermain pianika pada mata pelajaran SBdP di ketiga 

sekolah dasar tersebut. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

referensi mengenai pembelajaran seni musik menggunakan media pianika serta menjadi bahan 

evaluasi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran SBdP di sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian komparatif. 

Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai 

pelaksanaan pembelajaran bermain pianika pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP) kelas IV di tiga sekolah dasar yang berbeda. Metode kualitatif adalah pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui perspektif 

subjek yang diteliti (Kusumastuti & Mustamil Khoiron, 2019). Jenis penelitian komparatif 

digunakan untuk membandingkan proses pembelajaran, penggunaan media, serta respon 

peserta didik terhadap pembelajaran pianika pada masing-masing sekolah. 

Penelitian dilaksanakan di SD 1 Mlati Lor, SD 1 Bakalan Krapyak, dan SD 2 Papringan. 

Subjek penelitian meliputi peserta didik kelas IV yang mengikuti pembelajaran SBdP materi 

bermain pianika. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik sampling total karena 

subjek terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran praktik pianika. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran bermain pianika, 

aktivitas guru, penggunaan media pembelajaran, serta keaktifan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi 

mengenai strategi pembelajaran, metode yang digunakan, kendala yang dihadapi, dan upaya 

yang dilakukan selama pembelajaran pianika. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto kegiatan pembelajaran, media pianika, serta dokumen terkait proses pembelajaran. 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari masing-masing sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk memperoleh data yang valid dan 

terpercaya. 

 



Teknik Pengumpulan Data 

 

Sumber: (Syaeful Millah et al., 2023) 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan 

menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam 

bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami dan dibandingkan antar sekolah. Tahap terakhir 

dilakukan penarikan kesimpulan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pelaksanaan 

pembelajaran bermain pianika pada mata pelajaran SBdP di SD 1 Mlati Lor, SD 1 Bakalan 

Krapyak, dan SD 2 Papringan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD 1 Mlati Lor, SD 1 Bakalan Krapyak, 

dan SD 2 Papringan, pembelajaran bermain pianika pada mata pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya (SBdP) memiliki tujuan yang sama, yaitu membantu peserta didik memahami nada, 

melodi, tempo, dan keterampilan bermain musik melalui kegiatan praktik secara langsung. 

Penggunaan media pianika dalam pembelajaran juga bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas, konsentrasi, kolaborasi serta kepercayaan diri peserta didik dalam memainkan alat 

musik sederhana. 

Pengumpulan 
data

Reduksi data

Penyajian data

Kesimpulan



 

Gambar. 1 

Sumber: Dokumentasi SD 1 Mlati Lor 

Pada pelaksanaan pembelajaran di SD 1 Mlati Lor, guru menggunakan metode praktik 

langsung dengan memberikan contoh permainan lagu menggunakan pianika sebelum peserta 

didik mempraktikkannya secara mandiri maupun bersama-sama. Pembelajaran lebih 

menekankan pada latihan memainkan lagu sesuai notasi serta melatih koordinasi antara 

pernapasan dan gerakan jari peserta didik. Selain digunakan pada pembelajaran SBdP di kelas, 

pianika juga dimanfaatkan dalam kegiatan ekstrakurikuler drumband sehingga peserta didik 

menjadi lebih terbiasa memainkan alat musik tersebut. Peserta didik terlihat aktif mengikuti 

arahan guru dan menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

 

Gambar. 2 

Sumber: Dokumentasi SD 1 Bakalan Krapyak 

Berbeda dengan SD 1 Mlati Lor, pembelajaran pianika di SD 1 Bakalan Krapyak lebih 

menonjolkan metode demonstrasi dan latihan berpasangan. Guru terlebih dahulu 

memperkenalkan bagian-bagian pianika, cara meniup yang benar, serta posisi jari pada tuts 

sebelum peserta didik melakukan praktik. Peserta didik kemudian diminta memainkan tangga 

nada dan lagu sederhana seperti “Ibu Kita Kartini”. Dalam kegiatan latihan berpasangan, satu 

peserta didik memainkan pianika sementara peserta didik lain membantu memperhatikan posisi 

jari dan ketepatan nada. Metode tersebut membantu peserta didik lebih mudah memahami 



teknik dasar bermain pianika dan menciptakan interaksi sosial yang baik antar peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung.  

 

Gambar. 3 

Sumber: Dokumentasi SD 1 Papringan 

Sementara itu, pembelajaran bermain pianika di SD 2 Papringan dilakukan melalui 

latihan individu maupun kelompok dengan bimbingan guru secara bertahap. Guru terlebih 

dahulu menjelaskan bagian-bagian pianika, cara memegang, meniup, dan menekan tuts dengan 

benar sebelum peserta didik memainkan tangga nada dan lagu sederhana. Pembelajaran 

dilakukan secara bertahap agar peserta didik mampu memainkan lagu dengan tempo dan nada 

yang tepat. Peserta didik terlihat aktif dan bersemangat selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penggunaan media pianika juga membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan sehingga peserta didik lebih percaya diri dalam memainkan alat 

musik.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat persamaan dan perbedaan dalam 

pelaksanaan pembelajaran bermain pianika di ketiga sekolah. Persamaan terlihat pada 

penggunaan media pianika sebagai alat musik melodis dalam pembelajaran SBdP, tujuan 

pembelajaran yang berfokus pada pengenalan nada dan melodi, serta respon positif peserta 

didik terhadap kegiatan praktik musik. Ketiga sekolah sama-sama menunjukkan bahwa 

penggunaan media pianika mampu meningkatkan keaktifan dan antusiasme peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung (Florentio Azhar et al., 2025). 

Perbedaan pembelajaran terlihat pada strategi dan metode yang digunakan guru dalam 

mengajarkan praktik pianika. SD 1 Mlati Lor lebih menekankan latihan praktik dan pembiasaan 



bermain lagu, SD 1 Bakalan Krapyak menggunakan metode demonstrasi dan latihan 

berpasangan, sedangkan SD 2 Papringan menerapkan latihan bertahap secara individu maupun 

kelompok. Perbedaan strategi tersebut dipengaruhi oleh kondisi kelas, karakteristik peserta 

didik, dan cara guru mengelola pembelajaran di masing-masing sekolah. 

   

SD 1 Mlati Lor SD 1 Bakalan Krapyak SD 2 Papringan 

Gambar 4. Perbandingan Strategi Guru 

Sumber: Dokumentasi 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media pianika memberikan 

dampak positif terhadap pembelajaran SBdP. Peserta didik menjadi lebih aktif, termotivasi, dan 

tertarik mengikuti pembelajaran musik dibandingkan hanya menerima penjelasan teori 

(Anggraeni et al., 2025). Selain meningkatkan keterampilan bermain musik, penggunaan 

pianika juga membantu peserta didik melatih koordinasi gerakan tangan dan pernapasan, 

meningkatkan konsentrasi, serta menumbuhkan rasa percaya diri saat memainkan lagu di depan 

teman-temannya. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama pembelajaran 

berlangsung, terutama pada peserta didik yang belum terbiasa memainkan pianika. Beberapa 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mengoordinasikan tiupan dan penekanan tuts secara 

bersamaan serta masih kurang tepat dalam memainkan tempo dan nada. Untuk mengatasi hal 

tersebut, guru memberikan bimbingan tambahan, latihan berulang, serta pendampingan secara 

individu agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. Selain itu, 

kendalanya yaitu tidak semua siswa memiliki keterampilan dasar untuk memainkan pianika. 

Ini mengakibatkan durasi pembelajaran harus ditambah agar siswa bisa berlatih ritme dasar 

terlebih dahulu. Di samping itu, jumlah pianika yang tersedia juga terbatas, sehingga 

diperlukan penjadwalan untuk setiap kelompok (Wulandari et al., 2025). 



Dengan demikian, pembelajaran bermain pianika pada mata pelajaran SBdP di SD 1 

Mlati Lor, SD 1 Bakalan Krapyak, dan SD 2 Papringan menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran seni musik di 

sekolah dasar. Pembelajaran praktik menggunakan pianika mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menyenangkan, dan membantu peserta didik memahami materi seni musik 

secara lebih mudah melalui pengalaman langsung. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD 1 Mlati Lor, SD 1 Bakalan Krapyak, 

dan SD 2 Papringan, pembelajaran bermain pianika pada mata pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya (SBdP) menunjukkan dampak positif terhadap proses pembelajaran seni musik di 

sekolah dasar. Penggunaan media pianika membantu peserta didik memahami nada, melodi, 

tempo, serta meningkatkan keterampilan bermain musik melalui kegiatan praktik secara 

langsung. Ketiga sekolah memiliki persamaan dalam penggunaan media pianika dan tujuan 

pembelajaran yang berfokus pada keterampilan bermain musik, serta menunjukkan respon 

positif peserta didik yang terlihat lebih aktif, antusias, dan termotivasi selama pembelajaran 

berlangsung. Perbedaan pembelajaran terlihat pada strategi dan metode yang digunakan guru, 

yaitu SD 1 Mlati Lor lebih menekankan latihan praktik memainkan lagu, SD 1 Bakalan 

Krapyak menggunakan metode demonstrasi dan latihan berpasangan, sedangkan SD 2 

Papringan menerapkan latihan individu dan kelompok secara bertahap. Meskipun terdapat 

beberapa kendala, seperti kesulitan peserta didik dalam mengoordinasikan tiupan dan 

penekanan tuts, guru mampu mengatasinya melalui bimbingan dan latihan berulang. Dengan 

demikian, penggunaan media pianika mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

menyenangkan, serta membantu peserta didik meningkatkan konsentrasi, kerja sama, dan rasa 

percaya diri dalam pembelajaran SBdP. 
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